BAB IV
DAMPAK HOME INDUSTRI AREN TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL
EKONOMI MASYARAKAT DESA MALAPARI KECAMATAN MUARA
BULIAN KABUPATEN BATANGHARI TAHUN 1997-2010

4.1 Dampak Home Industri Aren Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat
Desa Malapari

Kata sosial adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai acuan dalam
berinteraksi antar manusia dalam konteks masyarakat atau komunitas, sebagai
acuan berarti sosial bersifat abstrak yang berisi simbol-simbol berkaitan dengan
pemahaman terhadap lingkungan, dan berfungsi untuk mengatur tindakan-
tindakan yang yang dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota suatu
masyarakat. Sehingga dengan demikian, sosial haruslah mencakup lebih dari
seorang individu yang terikat pada satu kesatuan interaksi, karena lebih dari
seorang individu berarti terdapat hak dan kewajiban dari masing-masing individu
yang saling berfungsi saru dengan lainya." Perubahan-perubahan sosial adalah
segala perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-
nilai, sikap-sikap dan pola-pola peri kelakuan diantara kelompok-kelompok dalam
masyarakat.?

Berkembangnya aktivitas industri aren di desa malapari banyak

memberikan perubahan pada wilayah desa malapri. Perubahan baiknya pada fisik

! Bambang Tri Kurnianto, “Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangan
Lingkar Wilis di Kabupaten Tulungagung”. Jurnal Agribisnis Fakultas Pertanian Unita,Oktober
2017, hal. 62.

2 Juliana Lumintang, “Pengaruh Perubahan Sosial Terhadap Kemajuan Pembangunan
Masyarakat Di Desa Tara-Tara I”. e-jurnal “Acta Diuna” Volume Iv. No.12. Tahun 2015.
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lingkungan desa malapari pada struktur sosial ekonomi masyarakat desa
malapari. Namun perubahan ini tidak terjadi secara keseluruhan hanya pada
variabel-viariabel tertentu dari karakteristik pada pedesaan. Variabel yang
mengalami perubahan karena adanya perkembangan industri aren di desa

malapari.®

Menurut Bintaro (1989), mengemukakan bahwa desa merupakan suatu
hasil perpaduan antara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya.
Hasil dari perpaduan itu dapat dilihat pada unsur-unsur sosial dan ekonomi.
Sedangkan menurut pendapat dari Sutardjo Kartohadikusumo menyatakan bahwa
desa adalah satu kesatuan hukum dimana bertempat tinggal suatu masyarakat

yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri.

Keberadaan industri di suatu wilayah akan mempengaruhi masyarakat
(Paker, 1992). Keberadaan inilah industri dalam skala kecil maupun skala besar
akan memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat sekitarnya.* Dampak industri aren ini akan memberi
keberadaan industri positif dan negatif diantaranya, positif akan meberikan bahan-
bahan pangan, obat-obatan, akar serabut pohon aren sangat kokoh, dalam, dan
tersebar sehingga memiliki fungsi penting bagi penahan erosi tanah. Selain itu,
akar aren juga memiliki kemampuan mengikat air, sehingga pohon aren bisa

ditanam di daerah yang relatif kering dan tidak perlu perawatan intensif dan

% Febtian Kuni Rahmawati dan Jawoto Sih Setyono, “Perkembangan Industri di Desa
Pedesaan dan Perubahan Karakterisktik Wilayah Desa”. Jurnal Teknik PWK, Volume 3, Nomor
4. Tahun 2014.

* Imam Nawawi, “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Sosial Ekonomi dan
Budaya”. Jurnal Sosietas, Vol. 5, No. 2.
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produksi lainnya sedangkan negatifnya pohon aren yang jarang ditemui
pemukiman diluar desa di karenakan budidaya aren di pedesaan di desa malapari
masih saat ini kurang maksimal. Penyebabnya karena pada umumnya pohon-
pohon aren yang tumbuh dan tersebar di hutan atau kebun, lebih utama
dikembangbiakkan secara alami oleh musang. Semakin banyak musang yang mati

karena diburu, maka semakin menurun pula populasi pertumbuhan pohon aren.

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di
dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya adapun perbedaan antara
keadaan sistem tertentu dan dalam jangka waktu berlainan.’ Disamping itu dengan
adanya home industri aren di desa malapari mempengarahui pula persepsi atau
pandangan masyarakat terhadapt hal-hal baru dalam kehidupan mereka saat ini
(Swarsi, 1991). Mengembangkan masyarakat petani haruslah bersifat botton up
dan open mind, namun yang terpenting adalah mengembangkan itu sendiri yang

harus langsung menyentuh kelompok masyarakat sasaran.

Mengembangkan masyarakat merupakan upaya untuk mentransformasikan
pertumbuhan masyarakat sebagai kekuatan nyata masyarakat, untuk melindungi
dan memperjuangkan nilai-nilai dan kepentingan di dalam aspek kehidupan.
Mengembangkan masyarakat bukan hanya meliputi penguatan individu tetapi
pranata sosialnya. Adanya kelompok petani masyarakat sangat di untungkan
karena masyarakat petani aren bisa tukar pendapat dianataranya masalah-masalah
tanaman aren yang jarang tumbuh maka sangat diuntungkannya kelompok petani

aren yang ada di desa. Akan tetapi kelompok desa masih kurang efesien di

® Sztompka Piotr, “Sosiologi Perubahan Sosial”. Jakarta: Prenada, 2007, hal. 3.
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karenakan kelompok petani aren ini masih kurang mampu untung mengelolah
gula semut aren yang memakan biaya besar di bandingkan gula cetak maka dari
itu sebagai dari kelompok petani akhir ada yang memilih keluar dan berkerja

secara individu.®

Adanya home industri di desa malapari yang mengakibatkan masuknya
pendatang pada wilayah desa ini tidak terjadi perubahan terhadap pola
kekerabatan antar penduduk desa malapari. Penduduk desa malapari masih
menjaga kekerabatan karena adanya kesadaran akan pentingnya bersosialisasi
dalam masyarakat serta adanya hubungan pertalian darah pada sebagian besar
masyarakat desa desa malapari. Hal inilah dapat dilihat dari tingkat intensitas
penduduk berkunjung ketempat tetangga dan cara berkomunikasi secara langsung
dengan tetangga. Adanya industri aren ini di desa malapari tidak memberikan
pengaruh terhadap kelembagaan masyarakat. Perubahan karena adanya industri di
desa malapari juga tidak terjadi pada partisipasi masyarakat dalam ikut serta

dalam penyelenggaran tradisi desa.

Home industri aren yang berada di desa malapari ini dapat mengurangi
angka pengangguran dan menghambat laju urbanisasi masyarakat desa malapari
khususnya bagi para muda untuk mencari pekerjaan di kota-kota besar.

4.2 Dampak Home Industri Aren Terhadap Kehidupan Ekonomi
Masyarakat Desa Malapari
Menurut Rosyidi, 2009. Ekonomi sendiri merupakan sebuah cabang ilmu

sosial yang berobjek pada individu dan masyarakat, secara etimologis dapat

® Wawancara Bapak Yakuza, Op. cit.
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diartikan ekonomi terdiri dari dua suku kata bahasa Yunani yaitu oikos dan nomos
yang berarti tata laksana rumah tangga. Ekonomi adalah aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan
jasa. Ekonomi secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau
manajemen rumah tangga.” Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang
menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai
barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat
terpenuhi sebaik-baiknya.®

Home industri yang ada di desa banyak menghasilkan perkembangan
dalam kemajuan ekonomi yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat.
Dengan adanya home industi masyarakat desa diarahkan untuk senantiasa
memiliki keterampilan dalam meningkatkan taraf kebutuhan hidup, berbagai
macam usaha yang ada di desa malapari seperti industri aren dapat dilakukan dari
kalangan keluarga atau masyarakat desa Malapari sehingga usaha mereka akan
menjadi ke arah yang lebih membaik. Home Industri Desa Malapari memiliki
dampak peluang usaha berbisnis sehingga persaingan sangat ketat, apabila tidak
diwadahi dengan skill dan kemampuan masyarakat desa akan kalah dalam
persaingan, sehingga potensi yang ada di masyarakat desa Malapari bisa

meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat.’

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka, 2001, hal, 854.

® M. Sholahuddin, “Asas-Asas Ekonomi Islam.” Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2007, hal, 3.

° Fahmi Riyansyah, dkk, “Pemberdayaan Home Industri Dalam Penigkatan Ekonomi
Masyarakat”. Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam. Volume 3, Nomor 2, 2018, hal. 89.

72



Masyarakat hidup dalam suatu kelompok yang membentuk suatu sistem.
Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai interaksi, kaitan, atau hubungan
dari unsur- unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih besar dan
komplek sifatnya. Dengan demikian sistem ekonomi adalah interaksi dari unit-
unit yang kecil (para konsumen dan produsen) ke dalam unit ekonomi yang lebih
besar disuatu wilayah tertentu.’® Salah satu kegiatan dalam usaha adalah
memproduksi, dimana produksi adalah suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi
untuk menghasilkan barang dan jasa tertentu dengan memanfaatkan sektor-sektor

produksi dalam waktu tertentu.**

Perkembangan industri kecil aren yang ada di pedesaan akan mampu
memberikan peningkatan kehidupan sosial ekonomi yang ada dimasyarakat.
Kehidupan sosial ekonomi adalah suatu pola kehidupan dimana menyangkut
hubungan seseorang dengan sesamanya dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dengan adanya industri kecil aren yang ada di masyarakat desa mampu
untuk memenuhi kebutuhan baik sandang, pangan, maupun papan. Terpenuhinya
kebutuhan ini mampu membawa masyarakat baik keluarga pemilik industri kecil
aen maupun masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan.** Industri kecil
dikembangkan dengan harapan akan mengurangi jumlah tenaga produktif yang
akan mengalir ke kota. Dengan begitu kehidupan di wilayah home industri atau

lebih tepatnya wilayah pedesaan akan sama menariknya dengan kota, sehingga

19 peliarnov, “Perkembangan Pemikiran Ekonomi”. Jakarta : Rajawali Pers, 2009, hal, 2

1 Muhammad Hidaya, “an Introduction to The Sharia Economic, Pengantar Ekonomi
Syariah”. Jakarta : Zikrul Hakim, 2010, hal, 218.

12 pendi Putro, “Kontribusi Pengrajin Industri Kecil Tahu Dalam Peningkatan Kehidupan
Sosial Ekonomi Keluarga”. Universitas Sebelas Maret, Surakarta, hal, 4.
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perekonomian pedesaan akan bergerak dan menciptakan lapangan kerja serta

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat desa (Maskun,1993).

Sistem ekonomi merupakan institusi sosial sekaligus bagian dari sistem
sosial yang terbentuk guna menjawab masalah-maslah mendasar ekonomi, yaitu
mengantur persoalan seputar produksi, distribusi serta konsumsi barang dan jasa.
Sistem ekonomi merupakan bagian dari sistem sosial yang beroperasi dengan
menggunakan sumber daya yang ada di masyarakat. Perubahan ketersediaan
sumber daya yang ada di masyarakat mengakibatkan perubahan sistem ekonomi.*?
Sistem ekonomi tradisional merupakan sistem ekonomi yang diterapkan oleh
masyarakat tradisional secara turun-temurun dengan hanya mengandalkan alam
dan tenaga kerja. Dalam sistem ekonomi ini pengaturan ekonomi dimapankan

menurut pola tradisi, yang biasanya sebagian besar menyangkut kontrol atas tanah

sebagai sumber terpenting atau satu-satunya sumber ekonomi.

Petani aren merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan home
industri aren, karena menjadi pilar penyedia bahan baku bagi industri aren.
kelancaran pasokan bahan baku tergantung dengan pohon aren yang akan
menentukan produksi industri aren dalam memenuhi permintaan konsumen

sekaligus stabilitas pendapatan usaha petani aren.

Berkurangnya lahan yang akan memproduksi aren di hutan ternyata ikut
memengaruhi jumlah produksi aren yang ada di desa Malapari. Produksi aren

yang pada tahun 1997 sampai 2010 produskinya kian merosot, yaitu 13,9 ton

13 Sindung haryanto, “sosiologi ekonomi”. Jogjakarta: ar-ruzz media, 2011, hal. 55.
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dengan rata-rata produksi 149,96 ha. Adanya penurunan produksi justru terjadi
pada tahun 2000 menjadi 9 ton. Penurunan produksi ini diakibatkan pada alih
fungsi lahan yang disebabkan oleh banyaknya petani sawit mengambil alih lahan
tersebut yang berada di desa Malapari sebagai pertanian sawit dan getah Kkaret.
Besar nilai jual yang diperoleh dari sawit dan getah karet menjadikan masyarakat
desa berlomba-lomba untuk menjual hasil lahannya. Penurunan ini juga yang
mengakibatkan penurunan pohon aren yang semakin jarang ditemukan diluar

desa.

Perjalanan industri aren mengalami pasang surut. Kesuksesannya bertahan
bukan berarti tantangan yang dihadapi tidak ada, mulai dari modal yang kurang,
kebijakan pemerintahan yang kurang mendukung sehingga petani aren di desa
Malapari harus berusaha untuk tetap bertahan dengan bermodal sendiri, sumber
daya manusianya, bahan baku, informasi dan juga teknologi yang masih
tradisional yang setiap saat mengancam kelangsungan usaha ini. Perjalanan
panjang usaha industri aren membentuk dirinya sebagai home industri yang
memiliki daya tahan yang kuat. Manis pahit sebagai petani aren membuat
masyarakat desa Malapari menikmati hasil produksi mereka, membuktikan bahwa

industri aren ini memiliki kemajuan yang nyata di bidang ekonomi ini.**

Petani aren telah mendefinisikan vitalitas baik bagi masyarakat yang ikut
andil dalam Home Industri Aren Desa Malapari menompang perekonomian

masyarakat setempat daerah. Dari sisi ekonomi masyarakat desa Malapari, selain

4 Rahel widiawati kimbal, “modal sosial dan ekonomi industri kecil (sebuah studi
kualitatif)”. Yogyakarta : deepublish, 2015, hal, 23.
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menafkahi keluarga industri aren ini berkontribusi sebagai penunjang ekonomi
masyarakat desa untuk menyekolahkan anak-anak merekaa sampai ketingkat
perguruan tinggi, yang selanjutnya bekerja di instansi-instansi pemerintah dan
swasta atau sebagai besar meneruskan usaha keluarga sebagai petani aren yang

sudah ada sejak turun-temurun.

Industri aren dalam perkembangannya membawa misi pemerataan yaitu
dengan menyebarkan kegiatan usaha, meningkatkan partisipasi bagi golongan
ekonomi lemah, perluasan kesempatan kerja dan dengan pemanfaatan potensi
ekonomi terbatas. Dalam rangka menunjang pembangunan daerah, maka
pembangunan industri kecil, seperti sentra industri aren, lingkungan industri aren.
Adanya pertumbuhan industri aren ini diharapakan hasil produksi dari petani aren
di desa Malapari dapat lebih meningkatkan lagi disertai dengan peningkatan dari
mutu produksi aren dengan daya jual yang tinggi. Dari hasil penelitian ini home
industri aren dengan ketrampilan yang dimiliki bersifat turun-temurun serta

dengan penggunaan masih teknologi tradisional yang sederhana.

76



77



